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RANCANG BANGUN SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT
KAMBINGMENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR
BERBASIS WEB

Abstrak

Kambing merupokan kewan ternak yang memilibe sifat ioleransi tingei terhardan bermacam -
macam pakan hifawan serta mempunyal daya adaptas! yang baik terhadap berbagal keadaan
lingkungan, Pengembangan peternakun kambing mempunyar prospek yang baik karena disamping
untuk memenuhi kebutwhan daging di dalam negeri, juga memiliki peluang sebogai komaditas
chspar. Namun doiom perkembanganeva kambing sering lerjanghit penyakit baik yang menular
muypun yvang tidat menular. Pemyakit menular yang berjomghit sangat menimbulkan kerugian
hesar hagi peternak seliap lahunmye. Para peterak umumnya mengandalkan josa dokter hewean
antuk mendiagnosa peayakil hambing ternaknya. Namun fasa konsultasi yang mahal semakin
menambak beban peternak dalam memenwhi biaya operasional,

Dengan semakin majunya whnalopi dan informasi di dunia saar inf, moks membawa
pengaruh dolam kemajuan perkembangan telnologi yang mendorong sescorang waiuk membuat
sugiy aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit kambing mengounckan metode certainly factor
urntuk memudahkan para pelernok mengetahul penvekil apa saja vang mompu menyeramg hewdn
ternaknye dengan mudah tanpa harus mengeluorkan biaya banyak wwiuk konswliosi fentang
penyakit. Dalam sistem pakar inf menggunakan metode certainty factor vaitu merupakan metode
yang mendefinisikan wkuran kepastian terhadap sware fakto ateu aturan. untuk mengeambarkan
tinghat keyakinan pakar terhadap musalah yang sedang dihadapi. Dengan adanya sistem pelar
inf, dikarapakan dapat membantu para peternak dolom mendeteksi penyakit pade kambing, serta
dapat mempercepal wokiy pengerjaan diagnosa penyokitnye serta dapat memberikan solusinye,

Hasil Fengufian Keakurotun metode baik mefalui simulesi program maupun perhitungan
manual menyatakan balwa hasil perhitungen memiliki hasil yang sama dan nilgi presemiase error
vang dikasilkan 0.33%. Hasil pengufian fungsional sistem dengan akses sebage! admin dan wser
herjalan sewuai fungsinya pada browser Pady tahap pengufian aplikasi yang dilabwkan dengan
menggunakan 3 browseryatte fnternet Explorer, Mazilla Firefox 36.0 dar Opera 20.0

Kata Kunci : Sistern pakar, Certuinty Factor, Kumbing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kambing merupakan hewan konsumsi yang digemari dan sudah scjak
lama diternakkan masyarakat. Namun dalam perkembangannya kambing sering
terjangkit penyakit baik yang menular maupun yang tidak menular. Penyakit
menular yang berjangkit sangat menimbulkan kerugian besar bagl peternak
setiap tahunnya. Para peternak umummys mengandalkan jasa dokter hewan
untuk mendiagnosa penyakit kambing temakmya. Nanwn jasa konsultasi yang
mahal semakin menambah beban peternak dalam memenuhi biaya operasional.
Untuk menyiasati permasalahan ini salah satunya adalah mengunakan sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit pada kambing umuk membantu peternak
mendiagnosa jenis penyakit yang menjangkit hewan ternaknya.

Sistem pakar merupakan salah satu tcknik kccerdasan buatan yang dapat
menirukan proses penalaran manusia menawarkan hasil yang lebih spesifik
untuk dimanfaatkan, karena sistern pakar berfungsi secara konsisten seperti
scorang pakar manusia yang menawarkan nasihat kepada pemakai dan
menemukan solusi terhadap berbagai macam permasalahan yang spesifik,
termasuk juga dalam pemecahan masalah penyakit pada kambing, Metode pada
sistem pakar sangal penting untuk mendiagnosa penyakit. Dengan melacak
gejula masing-masing hewan ternak yaitu kambing, mencocokkannya dengan
aturan yang ada, dan menghasilkan diagnosis berdasarkan basis pengetahuan.
Pada sistem pakar terdapat banyak metode yaitu forward chaining, backward
chaining, certainty factor. Peneliti menggunakan metode centainiy factor.

Dengan mengpunakan sistem pakar diharapkan dapat mempercepat dalam
mendiagnosis suatu jenis penyakil kambing, sehingpa dapat dengan mudah
diketahui jenis penyakit yang sedang menjangkit tersebut. Dari uraian di atas,
maka penulis tertarik untuk membangun sebuah aplikasisistem pakar diagnosis
penyakit kambing dimana aplikasi tersebut diharapkan dapat membantu
memberikan solusi aliernatif untuk para peternak dalam menangani gejala awal
penyakit pada kambing,




1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penulis akan merumuskan masalah yang akan dibahas scbagai berikut:

1.3

Bagaimana merancang dan membangun sistem pakar diagnosis penyakit
kambing dengan dengan pendekatan Certainty Factor.
Bagaimana mengimplementasikan  furward  chaining  dalam  bahasa
pemograman PHP.

Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan aplikasi ini adalah

. Mengimplementasikan sistem pakar mendiagnosa penyakit kambing ke

dalam bahasa pemrograman PHP dan MySQL untuk dalabasc server.
Merancang dan membangun suatu  aplikasi sistem pakar vyang dapat
memberikan infarmasi gejala atau diagnosa penyakit pada kambing.

Memben kemudahan pada pasien untuk mengetahui diagnosa dan gejala dari
penyakit kambing yang scsuai dengan menerapkan metode Certainty factor.
Memhantn masyarakat atan peternak kambing dalam mendiagnosa penyakit
kambing tersebul berbasis web tanpa harus mengeluarkan biava yang mahal
untuk jasa konsultasi ke dokter.

1.4 Batasan Masalah

Dalam  penyusunan  skripsi ini agar menjadi  sistematis dan  mudah

dimengerti, maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Batasan-batasan
adalah sebagaiberikul:

1.

Sistem vang di bangun ini mempunyai 9 penyakit kambing vaitu cacingan,
kurab, mastitis, perut kembung, sakit mata, orf, keracunan cyanida, kuku
busuk, diaere.

Sistem yang dibangun ini mempunyai 37 gejala dan 9 penyakit yang ada
pada kambing.

Data gejala dan penyakit tersebul didapat dad dokter hewanDrs. Robi Hendra
Setiawarn.

Sistem ini menggunakan metode Certainty Factordan akan dibangun
menggunakan ForwardChaining.

. Sistem dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan Dargbase yang




digunakan adalah MySQL.

1.5 DManfaat
Adapun mantfaat dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.  Sebagai sumber informasi bagi masyarakat atay pelernakan kambing
mengenai masalah kambing yang selama ini kurang dipahami.

2. Mempermudah dan mempercepat mengetahui diagnosa dari gejala — gejala
penyakil kambing bagi peternak.

3. Bermanfaat bagi masyarakat atau peternak kambing yang ingin mengetahui
hasil dari diagnosa penyakit beserta keterngan dan solusi dengan mudah dan
cepat.

1.6 Metode Penelitian
Adapun Metode Penclitian yang diguanakan adalah sebagai berikut:

a. Studi Literatur

Pada tahap ini dipelajari literaturedun perencanaan serta konsep awal unmk
membentuk program yang akan dibuat yaitu didapat dari referensi buku, intemnet,
maupun sumber-sumber yang lain.

b. Pengumpulan Data dan Analisis

Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
pembuatan program, serta melakukan analisa atau pengamatan pada data yang
sudah terkumpul untuk sclanjutnya diclah lebih lanjut.

¢. Analisis dan Perancangan System

Setelah selesai pada tahap pengumpulan data dan analisis maka tahap
selanjutnya adalah melakukan analisa dan perancangan sistem. Pada tahap ini
adalah proses perancangan dari system yang akan dibuat untuk selanjutnya akan
diproses lebih lanjut.

d. Pembuatan Program

Setelah tahap perancangan sistem maka tahap selanjutnya adalah pembuatan
program. Pada tahap ini sistem yang sebelumnya telah dibuat akan diterapkan
pada program yang akan dibual. Pembuatan program ini  menggunakan
pemrograman PHP dan menggunakan cerrainty factor sebagai metode penalaran
pada program ini.

g. Uji Coba Program




Setelah program selesai dibuat makadilakukan pengujian program untuk

mengetahui apakah program tersehuttelah bekerja dengan benar dan sesuai

dengan sistem yang dibuat,
f. Pembuatan Kesimpulan
Pada tahap akhir ini adalah pembuatan kesimpulan atau ringkasan dani skripsi

ini dan kesimpulan tentang program yang telah dibuat,
1.7 Sistematika Penulisan
Untk mempermudah memahami pembahasan pada penulisan skripsi ini,

maka sistematika penulisan diperoleh sebagai berikut :

BAR I

BABII

BARIN

BAB V1

BABV

: PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, ramusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan penelitian, metodologi penelitian, sistematika

penyusunan laporan penclitian.

: LANDASAN TEORI

Menguraikan tentang teori-teort yang menunjang judul, dan
pernbahasan secara detail. Landasan tcori dapat berupa definisi-
definisi atau model yang langsung berkaitan dengan ilmu atau
masalah yang diteliti. Pada bab ini juga dituliskan tentang
software yang digunakan dalam pembuatan program atau

keperluan saat penelitian.

: ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi uraian mengenai rancangan aplikasi yang akan
dibuat relevansi dan pcrmasalahan yang dikaji. Selain itu pada
bab ini juga membahas analisis masalah yang akan menguraikan
tentang analisis lerhadap permasalahan pada kasus yang sedang
diteliti,

: IMPLEMENTASI DAN PENGLUITAN

Bab ini menjelaskan tentang implementasi dari hasil perancangan
kescluruhan beserta penjelasan dan penggunaan program vang
telah dibuat.

: PENUTUP




Menguraikan kesimpulan dan saran-saran vang diperoleh dari
hasil analisa, agar nantinya dapat digunakan sebagai bahan
penelitan  berikutnya.




BAB II
LANDASAN TEORI

Dalam penyusunan laporan skripsi ini diperlukan landasan teori yang
memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas. Landasan teori ini uniuk
memberikan arah, persepsi dan landasan untuk menentukan solusi terhadap
permasalahan yang sedang dibahas. Landasan tcori tersebut diperoleh dengan
membahas beberapa literatur yang mempublikasikan pendapat heberapa ilmuwan
vang dipakai sebagai penunjang pembahasan masalah,

2.1 Deskripsi Kambing

MenurutKuswati & Trinil Susilawati (2015) Kambing merupakan binatang
chordata atan binatang memiliki penyokong tubuh yang merupakan hewan yang
memiliki kalenjar susu dan daun glinga, Kambing memiliki tanduk 2 dan 2
pasang kaki serta memiliki ekor yang pendek. Tanduk pada kambing jantan lebih
besar dibanding pada betina. Umumnya, kambing mempunyai jenggot, ekor agak
ke atas, dan kebanyakan berambut turus dan kasar. Panjang tubuh kambing | tidak
termasuk ckor, adalah 1,3 meter - 1,4 meter, sedangkan ekornya 12 sentimeter -
15 sentimeter. Bobot yang betina 50 kilogram - 55 kilogram, sedangkan yang
jantan hisa mencapai 120 kilogram.

Di alam aslinya, kambing hidup berkelompok 5 sampai 20 ekor. Dalam
pengembaraannnya mencann makanan, kelompok kambing ini dipimpin oleh
kambing betina yang paling tua, sementara kambing-kambing jantan berperan
menjaga keamanan kawanan. Wakw aktif mencari makannya siang maupun
malam hari. Makanan utamanya adalah rumput - rumputan dan dedaunan(Kuswati
& Trinil Susilawati, 2015).

2.1.1 Penyakit Kambing
Berikut adalah beberapa penyakit kambing menurut (Kuswati & Trinil
Susilawati, 201 5).
. Bloating {(Kembung)
Kambing wvang terserang ini biasanya dikarenakan terlalu banyak
memdakan pakan hijauan terutama rumpul yang masih muda atau ruamput yang
berembun (basah), sehingga akan menimbulkan gas dalam perut. Kambing




yang terscrang penyakit ini memiliki beberapa gejala klinis, antara lain : perut
kembung, bila diraba terass keras dan merasa sakit, sulit buang kotoran, jika
berbaring kambing mengalami kesulitan untuk berditi kembali. Program
pengendalian yang biasa dilakukan, di antaranya adalah mencegah agar
kambing tidak memakan rumput muda atau basah, tidak digembalakan pada
pagi hari, dan beri obat kembung,
2, Cacingan
Penyakit cacingan merupakan penyakit yang paling sering terjadi pada
kambing. Penyakil ini disebabkan oleh parasit internal pada saluran pencernaan
kambing, Banyak sckali jenis cacing yang dapat menimbulkan cacingan pada
kambing, antara lain Trichuris sp., Oestophagosiomum sp., dll. Gejala kiinis
cacingan, yaitu kambing kurus, lemah, dan lesu, nafsu makan menurun, bulu
kasat, kusamn dan rontok, perut besar dan kepala agak menunduk, biasanya
diare, Pencegahan yvang dapat dilakukan, antara lain kebersihan kandang harus
selalu terjaga. Kambing yang terkena cacingan dapat diobati dengan pemberian
obat cacing secara leratur,
3. Scabies
Penyebab penyakit ini adalah ekioparasit, vaitu Sarcoptes scabiei. Gejala
klinis yang timbul, antara lain kambing kurus; terdapat bercak merah pada
kulit, bersisik dan gatal. Program pengendalian yang hiasanya dilakukan,
yaitu kebersihan kandang dan ternak sclalu terjaga, isolasi bagi hewan yang
terinfeksi, pemberian anti parasit seperti fvaomec bagi kambing sakil (lerapi)
dan kambing yang schat scbagai imunisasi.
4. Pink Eye
Penyakit it disebabkan mata kembing lerkena benda-benda tajam,
misalnya ujung kayu, debu, dan duri atau dapat juga karena parasit. Gejala
penyakit ini antara lain : mata berair dan kemerahan, selalu menghindar dari
simar matahari, biasanya diikuti pembengkakan di sekitar mata. Pengendalian
penyakit yang dapat dilakukan diantaranva adalah menghindari pemberian
hijauan yang terdapat duri, pembersihan kandang, dan pemberian salep mata
disarankan pada kambing vang menderita pink eye.
5. Orf atau Dakangan




Penyebabnya adalah kambing terkena rumput yang berbulu atau debu dari
konsentrat ketika makan kemudian timbul infeksi. Gejala klinis penyakit ini
adalah adanya benjolan dan keropeng hitam pada sekitar mulut. Penyakit ini
dapat dikendalikan dengan program vaksinasi. Pengobatan penyakit ini, yailu
dengan membuat luka baru pada keropeng dan beri preparat iodium dan
suntik dengan antibiotik.

6. Antraks

Penyebab penyakit ini adalah Bacillus anthracis yang memular melalui
kontak langsung, makanan atau minuman, dan dapat juga melalui pernafasan.
Kambing vang tertular antraks akan menunjukkan gejala klinis, yaitn :
demam tinggi, badan lemah, dan gemetar, gangguan pernafasan,
pembengkakan pada kelenjar dada, leher, alat kelamin, dan badan penuh
bisul, kadang-kadang darah berwarma merah kehitaman keluar melalui fubang
hidung, tchinga, mulut, anus, dan vagina, koloran temak cair dan sering
bercampur darah, limpa bengkak dan berwamna kehitaman. Program
pengendalian penyakit antraks adalah dengan membakar kambing yang mati,
7. Penyakit Muhut Dan Kuku (PMK) atau Apthae Epizootica (AE)

Penyebab penyakit ini adalah virus dan menular melalui kontak langsung
melalui air kencing, susu, air liur, dan benda lain yang tercemar virus AE.
Gejala khinis penyakit imt di antaranya adalah rongga mulut, hidah, dan
telapak kai atau teracak melepuh serta terdapat tonjolan bulat berisi cairan
yvang bening, demam atau panas, suhu badan menurun drastis, nafsu makan
menururn bahkan tidak mau makan sama sekali, air liur keluar berlebihan.
Pengendalian penyakit ini dengan cara vaksinasi sera pada kambing yang
terinfeksi diisolasi dan diebati secara terpisah.

8. Masztitis

Mastilis merupakan peradangan pada ambing ataupun puting vang sangat
seéring dijumpai pada termak kambing perah, penyakit ini sangat merugikan
karena dapal mengurungi jumlah produksi susu. Mastitis sering kali
diakibatkan oleh infeksi bakteri stwphylococcus aureus alaupun karcna
pemerahan vang kurang sempurna schingga susu belum habis dalam proses
pemerahan. Mastitis dibagi menjadi 2 waitn klinis dan subklinis, kejadian
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mastitis subklinis merupakan yang paling sering terjadi di Indonesia karena
tidak menimbulkan gejala klinis tetapi hanva menyebabkan penurunan
produksi susu. Pengujian mastitis subklinis dapat dilakukan dengan IPB-
mastitis test 1. Pengobatan mastitis dapat dilakukan dengan pemberian
antibiotika intra-mammary yang discrtai dengan perbaikan proses pemerahan.
9. Radang Kuku atan Kuku Busuk
Penyakit ini menyerang kambing yang dipelihara dalam kandang yang
hasah dan kotor. Gejala penyakit ini, yaitu mula-mula sekitar celah kuku
bengkak dan mengeluarkan cairan putih keruh; kulit kuku mengelupas;
tumbuh benjolan yang menimbulkan rasa sakit; sapi pincang dan akhirnya
kambing mengalami kelumpuhan.
2.2 Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecabkan masalah yang
biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang
tersebut.Sistem pakar bekerja berdasarkan pengetahuan yang dimasukkan oleh
seorang atau beberapa orang pakar dalam rangka mengumpulkan informasi
hingga sistem pakar dapat menemukan jawahannya.(Kusumadewi, . 2003).
Menurut (Kusrini, 2006) sistem pakar mempunyai 3 bagian utama, yait user
Futerface, Interface engine dan Knowledge base.,
1.  User interfoce
User interface adalah perangkat lunak yang menyediakan media komunikasi
antara uscr dengan sistem. User interface memberikan berbagai fasilitas
informasi dan berbagai keterangan yang bertujuan untuk  membantu
mengarahkan alur penelusuran masalah sampai ditemukan sebuah solusi.
2. Inference Engine
Inference Engine adalah bagian dan sistem pakar yang melakokan
penalaran dengan menggunakan isi daftar sufe berdasarkan urutan dan pola
tertentu. Selama proses konsultasi antara sistem dengan wuser, infereace
emgine menguji atoran-aturan satu demi satu sampal kondisi rules o benar,

Sccara umum ada dua metode inference engine yang penting dalam sistem
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pakar, yaitu runut maju (forward chaining) dan runut balik (backward
chaining).
3. Knowledpe Base

Knowledge base merupakan inti program sistem pakar. Pengetahuan ini
merupakan representasi pengetahuan dari seorang pakar, Knowledge base bisa
direpresentasikan dalam berbagai macam bentuk, salah satunya adalah bentuk
sistem berbasis aturan (ruledbased svstem). Knowledge hase tersusun atas fakta
yang berupa informasi tentang obyek dan rufes yang merupakan informasi
tentang cara bagaimana membangkitkan fakta baru dari fakta yang telah
diketahui,

2.3 Faktor kepastian (Certainty Factor)

Dalam aplikasi sistem pakar terdapat suatu metode untuk menyelesailkan
masalah ketidakpastian data, salah saw mctode yang dapat digunakan
adalah faktor kepastian (certainty facter) (Kusrini, 2008). Faktor kevakinan
diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN {Wesley).
Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yvang diberikan MYCIN
untuk menunjukan besarnya kepercayaan. Ada 2 macam faklor kepastian yang
digunakan, vaitu faktor kepastian yang diisikan oleh pakar bersama dengan
aturan dan faktor kepastian yang diberikan oleh pengguma.

Fakior kepastian yang diisikan oleh pakar menggambarkan kepercayaan
pakar terhadap hubungan antara emtacedent dan konsekuen. Sementara im
faktor kepastion dan pengguna menunjukan besamya kepercayaan tethadap
keberadaan masing-masing elemen dalam antacedeni.(Kusumadewi, 5. 2003)
1.3.1 Penerapan Metode Certainty Factar

Cerfainty facior diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam
pembuatan MYCIN (Wesley 1984). Certainty factor (CF) merupakan nilai
parameter klinis yang diberikan MYCIN unmk menunjukkan besarnya
kepercayaan. Certainfy factor didefinisikan sebagai berikut (Giarattano dan
Riley, 1994}

CF (HLE) = MB(H.E) - MD({H,[) (2.1) (Giarattano dan Riley, 1994}

Keterangan ;
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CF (HE ) : certainty factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala
(evidence) E. Besarnya CF berkisar antara -1 sampai dengan 1. Nilai -1
menunjukan  ketidak percayaan mutlak sedangkan nilai 1 menunjukan
kepercayaan mutlak (Giarattano dan Riley, 1994).
MB (H,E): ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief)
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E (Giarattano dan Riley,
1994),
MD (H.,E). ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased dishelief)
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E(Giarattano dan Riley, 1994),
232  Menentukan Metode Certainty Facror Paralel

Pengertian mengenal certainty factor paralel dan contoh penerapannya
adalah scbagai benkut. Certainty factor paralel merupakan CF yang diperoleh
dari beberapa premis pada scbuah aturan. Besamya CF paralel dipengaruhi oleh
CF user untuk masing-masing premis dan operator dari premis. Rumus untuk
masing-masing operator adalah sebagai berikut (Kusrini, 2008) :

CF (x Dan y) = Min{CF(x),CF{y)) (2.2)
CF (x Atau y)= Max{CF(x),CF(y)) (2.3)
CF (Tidak x) =-CF(x) (2.4}

2.3.3 Menentukan Metode Certainty Factor Squential
Bentuk dasar rumus certainty factor sebuah aturan JIKA B MAKA H
ditunjukan oleh Kusrini (2008) dalam rumus berikut
CF(H,e) =CF(E,e)*CF(H,E) (2.5)

Ketetangan !
CF (E.e) : cerfainty fucior evidence E yang dipengarubi olch evidence ¢
CF (H.E) : certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan
pasti, yaitu ketika CF (E,¢) = |
CF (H.c) : cerwainiy factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e
Iika semua evidence pada anfecedent diketahui dengan pasti maka

rumusnya adalah sebagai berikut :
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CF(H,e)= CF (HLE) (2.6)

CF sequensial diperoleh dari hasil perhitungan CF parale! dari semua
premis dalam satu aturan dengan CF aturan yang diberikan oleh pakar. Rumus
untuk melakukan perhitungan CF segquensial adalah sebagai berikul :

CF(x,y) = CF(x) *CF(y) 2.7

Keterangan ;

CF(x.y) : CF sequensial

CF(x) :CF paralel dari semua premis
CF(y) :CF pakar

2,34 DMenentukan Metode Certainty Factor Gabungan

Certainty factor gabungan merupakan certainty factor akhir dari sebuah
calon konklusi. CF ini dipengaruhi oleh semua CF paralel dari aturan yang
menghasilkan konklusi tersebut CF gabungan diperlukan jika suatu konklusi
diperoleh dari beberapa aturan sekaligus. CF akhir dan satu aturan dengan aturan
vang lain digabungkan untuk mendapatkan nilai CF akhir bagi calon kenklusi
tersebut. Rumus untuk melakukan perhitungan CF gabungan adalah sebagai
berikut (Kusrini, 2008) :

CF{x)+ CF{yi— | CFix) =CFiy)|.CF(x) = Odan CFiy) > D
CFix) + CFiy)

{1 = (min(|cE(x ). |CF O 1)

F(x)+(€F(yhe (1 +EF(x1)).CF(x) < Odan CF{x) <0

vsafah sagu (CF(xLCFir)< 0

CRlxvl =
(2.8)

Hubungan antara gejala dan hipotesis sering tidak pasti, sangat
dimungkinkan bcberapa aturan  yang menghasilkan satu  hipotesis  dan
suatu hipotesis menjadi evidence bagi aturan yang lain (Heckerman, 1956},
Kelebihan metode CertairtyFactor adalah:

1. Metode ini cocok dipakai dalam sistem pakar untuk mengukur sesuatu
apakah pasti alau tidak pasti dalam mendiagnosis penyakit scbagai salah

satu contohnya,




2. Perhitungan dengan menggunakan metode ini dalam sckali hitung hanya
dapat mengolah 2 data saja sehingga keakuratan data dapat terjaga.

Kekurangan menurt (Heckerman, 1986)metode Certainty Factor adalah :

L. Ide umum dari pemodclan ketidakpastian manusia dengan menggunakan
numerik metode certainty factor biasanya diperdebatkan. Scbagian orang
akan membantah pendapat bahwa formula untuk metode certainty factor
diatas memiliki sedikit kebenaran.

2, Metode ini hanya dapat mengolah ketidakpastian/kepastian hanya 2 data
saja. Perlu dilakukan beberapa kali pengolahan data untuk data yang lebih
dari 2 buah.

24 Forward Chaining

Forward Chgining merupakan suatn penalaran yang dimulai dan fakta
untuk mendapatkan kesimpulan (conciusion) dari fakta terschut (Giarratano and
Riley, 2005). Forward chaining bisa dikatakan sebagai strategi inference yang
bermula dari sejumlah fakta yang dikelahvi. Pencarian dilakukan dengan
menggunakan rules yang premisnya cocok dengan fakta yang diketahui tersebut
untuk memperoleh fakta baru dan melanjutkan proses hingga goal dicapai atau
hingga sudah tidak ada rules lagi yang premisnya cocok dengan fakta yang
diketahui maupun fakta yang diperoleh.

Forward chaining bisa disebut juga runut maju atau pencarian yang
dimotori data (data driven search). Jadi pencarian dimulai dari premis-premis atau
mformasi masukan (if) dahulu kemudian menuju konklusi atau  derived
information (then)Forward Chaining berarti menggunakan himpunan aturan
kondisi-aksi. Dalam metode ini, data dignnakan untuk menentukan aturan mana
yang akan dijalankan atau dengan menambahkan data ke memon kerja untuk
diproses agar ditemukan suatu hasil{Giarratano and Riley, 2005).

Forward Chaining digunakan jika :

a. Banyak aturan berbeda yang dapat memberikan kesimpulan yang sama.

b. Banyak cara untuk mendapatkan sedikit konklusi.

¢. Benar-benar sudah mendapatkan pelbagai fakta, dan ingin mendapatkan
konkhust dari fakta-fakta terscbut.
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15 Pengertian XAMPP

Menurut Yogi wicaksono (2008:7) “XAMPP adalah sebuah software yang
berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan pengolah
data MySQL dikomputer local”. XAMPP bemperan sebagai server web pada
kompuler anda. XAMPP juga dapat disebut sebuah CPanel server virtual, yang
dapat membantu anda melakukan preview schingga dapat memodifikasi websilc
tanpa harus online atau terakses dengan internet.

Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan
bahasapemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X
(empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL. PHP dan Perl. Program ini
tersedia dalam GNU General Public License dan behas, merupakan web server
yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang
dinamis. Untuk mendapatkanya dapat mengunduh langsung dari web resminya
Yogi wicaksono (2008:7) .

Menurut (Yogi wicaksono (2008:7) )XAMPP dikembangkan dari sebuah
tim proyek bernama Apache Fricnds, yang terdiri dari Tim Inti (Core Team), Tim
Pengembang (Delevopment Team) & Tim Dukungan.

Mengenal bagian XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya :

1. Htdocs adalah folder tempat melctakkan berkas-berkas yang akan dijalankan.
seperti berkas PHP, HTML dan skrip lainnya.

2. phpMyAdmin adalah bagian untuk mengelola basis data MySQL vyang adadi
komputer, Untuk membukanya, buka browser lalu ketikkan alamat
http://localhost/phpMyAdmin, maka akan muncul halaman phpMyAdmin.

3. Control Panel vang berfungsi uniuk mengelola layanan (service)
XAMPP Seperti menghentikan layanan (stop service), atau memulai layanan
(startservice).

1.6 PHP (PHP Hypertext Prepacessor)

Merupakan script untuk pemrograman scriptweb server-side, script yang
membauat dokumen HTML sccara on the fly, dokumen HTML yang dihasilakan
dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan
editor teks atau editor HTML, PHP/Fi meruapakan nama awal dari php, PHP
personal home page, fi adalah form interface. Dibuat pertama kali oleh rasmus




BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

1.1 Analisis Sistcm
Analisa kebutuhan sisten merupakan proses identifikasi dan evaluasi
permasalahan-permasalahan  yang dibangun sesuai dengan kriteria yang
diharapkan. Oleh karena itu aplikasi harus memenuhi kebutuhan sebagai berikut
1. Aplikasi bisa digunakan pada semua perangkat yang memiliki browser
internet.
2. Aplikasi mampu mengimplementasikan perhitungan sesuai metode yang
dipakai.
3.1.1 Kebutuhan Fungsional

Pada tahapan ini akan dijelaskan tentang apa saja kebutuhan yang
dibutuhkan dalam membangun aplikasi ini, baik perangkat keras (Hardware)
maupun perangkat lunak (Sofiware).

Memulai tahap penelitian sampai dengan tahap implementasi dalam sistem
pakar untuk diagnosa penyakit kambing puna membantu peternak kambing
mempermudah mendapatkan informasi tentang penyakit kambing yang diderita,
menggunakan scbuah perangkat komputer dengan spesifikasi sebagai berikut :

Hardware dan sofllware untuk pembuatan aplikasi:
Hardware
1. Processor Intel Inside Core 13
2. Memory 2Gb.
3. Hardisk 512 Gb
4, Mouse, Keyboard
Software ;
1. Windows 7
2. Microsoft Office 2013
3, Adobe Dreamweaver CS 6
4. Microsoft visio 2013
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3.2 Perancangan
Dalam perancangan data dijelaskan data-data yang terdapat dalam sistem
sesuai dengan fungsinya sebagai data fnput ataupun data oupu.
3.2.1 Perancangan Data Gejala
Pada perancangan data pejala penyakit kambing digunakan sebagai data
enpuetsistem pakar seperti vang ditunjukkan pada Tabel 3.1,
Tabel 3.1 Gejala Penyakit Kambing

KD _Gejala Gejala Penyakit
GO01 Pernafasan Cepat dan dalam
G002 Otot-otot gemetar [ limbung
GOo3 Kaki sangat bau

Gond Kaki pincang

G005 Benjolan Keropeng sckitar mulut
Gl06 Mata berair

G007 Tinja Encer

GO0% Kambing lesu

G009 Mata mengeluarkan cairan

GO10 Mulut berbusa

GoOl1 Borok berselaput beming pada mata
G012 Bengkak sekitar Mata

G013 Lesi - lesi sekitar mulut

G014 Sely - sela koku bengkak

Go1s Pupil mata melebar

G016 Sehagaian kaki lumpuh

G017 Mata sering berkedip

GO18 Kambing terlihat pucat

GO19 Ambing Bengkak

G020 Kambing terlihat Gelisa

G021 Kambing mengalami sulit bernafas




KD Gejala Gejala Penyakit

G022 Kambing terlihat lemah

GO23 Mata berwarna putih

G024 Nafas Pendek dan Cepat

Gz i Air susu kambing berwarna putih kerub

dan kental

G26 Kamhing kurus

G027 Kulit kambing terdapat bercak merah

G028 Nafsu makan menumn ]

G029 Sering berbaring lama

G330 Berbisul kecil - kecil pada kulit

G031 Bulu kusam
Go32 Sering mencret '

G033 Bulu rontok

Gi34 Punggung ambing terlihat membungloak
G035 Perut buncit

G036 Selaputl mala pucat

(037 Perut membesar dibagian sebelah ki




3.2.2 Pcrancangan Data Penyakit
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Data penyakit pada sistem pakar ini digunakan sebagai Data owput.
Data Penyakit ditunjukkan pada Tabel 3.2,
Tabcl 3.2 Tabel Data Penyakit

KD Penyakit | Penyakit Kambing
rool Cacingan
POOZ | Kudis/Kurap

| POO3 Mastitis

| POD4 Perut Kambing
POOS Menctet / Diare
POOG Sakit Mala
POO7 Orf
PO0O8 Kuku Busuk
POOY Keracunan Cyanida

323 Perancangan Data Relasi
Setelah Tabel hubungan gejala dan penyakit dibuat, langkah
selanjutnya yaitu membuat sebuah rwfe (aturan} yvang digunakan untuk sistem

pakar, data aturan relasi terdiri dari hubungan antar gejala, penyakit, nilai mb

(measure of increse belief) dan nilai md (measure of increasedisbelief). data
Aturan ditunjukkan pada Tabel 3.3,
Tabel 3.3 Aturan Relasi Sistem Pakar

Id_relasi | KD_Penyakit | KID_Gejala | MB | MD
1 PO GO18 25 | 075
2 PO Go22 03 |07

3 POO1 G026 0,65 | 035
4 P01 Go31 0,7 |03




Id_relasi | KD_Penyakit | KD_Gejals | MB | MD
5 POO] G035 0,55 | 0,45
6 P00 G036 0,32 | 0,68
7 PO02 G026 0,7 |03
8 PO02 G027 0,72 | 0,28
9 POGZ G028 02 |08
10 PO02 G030 0,85 | 0,15
11 PO02 G033 0,75 | 0,25
12 PO03 G019 0.9 |01
13 PO03 G025 0,7 |03
14 P03 G029 0,1 |09
15 POO4 G020 0,82 | 0,18
16 PO04 Go21 0,43 | 0,37
17 POO4 G024 0,7 |03
18 POD4 G028 09 |01
19 PO04 G034 0,65 | 0,35
20 P0O4 G037 085 0,15
2] P0OS G007 0,7 |03
22 PDOS G008 0,61 | 0,39
23 PO0S G018 0,65 [035
24 POOS G022 0,52 | 0,48
25 PO06 G006 0,95 | 0,05
26 POD6 Go0Y 0,7 |03
27 PO0G GOI1 05 |05
28 PO06 GO12 0,55 | 045
20 PO0G G017 02 |08
30 POOT G005 0.85 | 0,15
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Berikut aturan yang akan dibangun pada sistem yang akan dibangun :

1. IF Kambing terlihat lemah

3 [ POO7 G013 0.95 | 0,05
32 POOR GO 06 |04
33 POOS G004 0,72 | 028
34 POOR GO14 085 |0.15
35 PO G016 0.6 |04
36 P0OY GO0l 081 [0.19
37 POOS G002 07 [03
38 PO0Y GO10 0,9 [0,
39 POOY GU15 0,6 |04

AND kambing kurus

AND kambing terlihat pucat

AND bulu kusam

AND selaput mata pucat

AND Perut buncit

THEN Cacingan
IF kulit kambing terdapat bercaak merah

AND berbisul kecil — kecil pada kulit
AND bulu rontok
AND Kambing kurus

AND Natsu makan menurun

THEN Scrabe/Kurap
IF Ambig bengkak
AND air susu kambing berwarna putih keruh dan keatal

AND Sering berbaring lama

THEN Mastitis ...
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Alur Flowchart sistem pakar ditunjukkan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Flowchart Sistem Pakar
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Keterangan :

Sistern dimulai dengan memilih data gejala penyakit dari daftar gejala yang
sudah ada. Kemudian data yang dipilibh akan diproses oleh sistem sesuai dengan
aluran yang sudah dibuat, kemudian dilanjutkan proses perhitungan nilai CF
(Certainty Factor). Setelah proses perhitungan selesai maka akan muncul
informasi hasil diagnosa berupa penyakit, nilai CF (Certainty Factor). dan solusi
penyembuhan. Kemudian jika ingin mengulang program, maka harus kembali
memilih data gejala dan jika tidak maka program selesai.

3.33 Flowchart Perhitungan Cerraingy Factor
Pada Gambar 3.2 ditunjukkan Flowchart Perhitungan Certainty Factor.
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Gambar 3.2 Flowchart Perhitungan Cerfainty Factor
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34 Perancangan Database

Hampir semua operasi dalam komputer berhubungan dengan
pengolahan dan scbagian besar program yang berhubungan dengan operasi
data pasti menggunakan database sebagai tempat penyimpanan dan pengolahan
data. Ada beberapa hal yang objektil yang perlu dipertimbangkan dalam
membangun sualu program yang mengolah data dalam jumlah besar,
diantaranya adalah ;

I. Mampu mengeliminasi redudansi data, artinya data tidak perlu ditalis
berulang-ulang tetapi hanya informasi singkat vang disimpan dengan
benar ditecmpat yang benar.

2. Muampu mencan lokasi atau tempar dimana suam data disimpan, artinya
data dapat dinavigasi dengan baik karena hal ini akan banyak membantu
proses pelacakan data,

Adanya kemuduhan dalam mengimplementasikan database schingga
semua dalamimplementasi program dapat ditekan seminimal mungkin
sehingga proses membangun suatu program pengolahan data menjadi Iebih
mudah, Dalam membangun database terdapal sckumpulan tabel didalamnya
yangmeyimpan herbagai informasi tentang snatu

topik pembahasan. Tabel-tabel tersebut sangatlah penting dalam
mclakukan proscs

pengalahan data, Ada beberapa aturan umum yang menjadi pedoman
dalam mengorganisasikan data menjadi tabel-tabel yang membentuk database.
Pedoman berikut bukanlah pedoman yang mutlak vang harus ditkuti karena
dalam banyak hal rancangan suam database lehih memperhatikan kasus dan
bagaimana penyelesaiannya,

I. Definisikan setiap topik atau bahasan untuk setiap tabel dan pastikan bahwa

semua data dalam tabel terhubung dengan topik yang dimaksud

2. Jika ada mformasi yang ditulis berulang-ulang dalam suatu tabel, pecahkan

tabel

3. tersebut menjadi beberapa tabel kemudian atur hubungan antar tabel

schingga tetap berelasi,

4. Jangan menyimpan informasi dalam tabel jika informasi tersebut akan
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dioperasikan atau dikalkulasi dengan informasi tabel lain

3.4.1 Perancangan Tabel
Dalam sistem pakar ini terdapat 4 tabel yvang digunakan sebagai
penyimpan data, tabel — tabel tersebut antara lain :

|.  Tabel Admin
Pada tabel pakar ini berisi data wsername & password admin yang

digunakan uniuk melakukan login ke sistem. Berikut isi field dari tabel
admin :

Tabel 3.4 Tabel Admin

Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
Id User Varchar | 15
Email Varchar 15 1
Password Varcahar 30
MNama_lengkap Varchar 50
Status admin Varchar l o
2. Tabel Relasi

Tabel ini digunakan untuk menghubungkan data penyakit dengan data
gejala serta menyimpan nilai bobot tiap-iiap gejala penvakit (nilai Cereaingy
Factor). Tabel ini terdin dari Kode Relasi, Kode Penyakit, Kode Gejala,
MB, MD. Dalamtabelini, Kode Relasi adalah primay  key,
Kode Penyakitmerupakan foreignkeyyang datanya mengacuke tabel penyakit
dan Kode Gejala merupakan foreign key vang datanya mengacu ke tabel
gejala. Berikut field dar tabel relasi
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Tabel 3.5 Tabel Relasi

Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
Kode_relasi ) Int T
Kode - penyakit Varchar 10
Kode gejala Varchar 10
‘Mb Varchar 10
Md Varchar o
3. Tabel Gejala

Berisikan data gejala untuk keperluan diagnosa penyakit yvang dialami
terdiri dari Kode pejala, Nm_Gejala. Dalam tabel ini Kode Gejala sebagai
primary key. Berikut isi field dari tabel gejala.

Tabel 3.6 Tabel Gejala

Narma Field Tipe Data Panjang/Nilai
Kode_gejala Varchar 10
MNama gejala Varchar l 50
4. Tabel Penyakit
Tabel ini  berisi data penyakit yang berupa kode penyakit,

Nama Penyakit, image. Solusi.

Tabel 3.7 Tabel Penyakit

 Nama Field Tipe Daw Panjang/Nilai
kode penyakit Varchar 10

Nama penyakit Varchar s

Image Text

Solusi Text
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3.4.1 Relasi Antar Tabel
Relasi antar tabel menggambarkan relasi tabel dalam prosesperhitungan
hasil. Tabel aturan memanggil data kode gejala dari tabel gejala dan data

kodc penyakit dari tabel penyakit. Tampilan relasi antar tabel ditumjukkan Pada
Gambar 3.3,

Pk

. EN

Gambar 3.3 Tampilan Hasil Relasi Antar Tabel

3.4.2 Perancangan DFD ( Data Flow Diagram )

Data Flow Diagram (DFD) ini menggambarkan proses apa saja yag akan
berjalan pada sistem pakar ini. Fase ini diawali dengan pembentukan diagram
konteks yang menggambarkan keseluruhan dari suatu sistem. Diagram konteks
dani sistem pakar ini dapat dilihat pada Gambar 3.4,

Gejala yamg dialanal kambing Masil divgnoi dyn solmi

ADMIN (Iabiar)

1
|_ Datw Relasi
LISER {Petermuh) HISTEM PAKAR )

Hasll dinguass dan salmi

A

Nain Gejsla

Nuta Frayakil

Gambar 3.4 Data Flow Diagram (DFD) level 0
[Magram konteks tersebut menggambarkan bahwa ada dua pelaku vang
terdapat dalam sistem yaitu pakar dan wser. Pakar menjadi pihak yang akan
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mengelola basis pengetahuan yang ada. User sendiri adalah pengguna dari
sistem pakar ini yang tidak mempunyai hak akses khusus dalam pengelolaan
table-tabel basis data yang ada nantinya. Sistem pakar ini memiliki bebrapa
proses di dalamnya yang dapat dilihat pada diagram level 1 seperti gambar 3.5.
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Gambar 3.5 DFD Level |

Diagram level | di atas menggmabarkan bahwa sistem pakar ini terdapat dua
proses yailu proses 1 menejemen basis data dan proses 2 diagnosa setiap proses
diperjelas dengan diagram rincian kecuali, proses 2 karena user tidak
memanipulasi data hanyaa menerima hasil olah data yang telah dibatasi olch
sistem pakar ini.

Pada diagram 1 level tersebut proses 1 manjemen data memiliki 3 aliran data
yang masuk dan 3 aliran data dari pakar. Aliran data yang masuk pada proses 1
adalah data diagnosa, data gejala dan data relasi. Aliran data yang keluar dari

Proses 1 adalah status tambah data, status ubah data, status hapus data. Proses
1 manajemen basis data terdiri dari tiga bagian proses vaitu tambah data, proses
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ubah data, dan proses hapus data, Semua proses inin dapat dilihat pada Gambar
3.6.
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Gambar 3.6 DFD level 2 Rincian level |

Diagram level 2 menunjukkan proses tambah data, ubah data dan hapus data
memberikan laporan status data masin-masing yaitu: status tambah dala yang
mewakili dari tiga stams tambah data yang ada (data diagnose, data gejala dan
data relasi), status ubah data yang ada (data diagnose, data gejala dan data relasi)
dan status hapus data yang mecwakili dari tiga hapus data yang ada (data
diagnose, data gejala dan data relasi). Setiap data yang melalui tiga proses yang
ada (tambah dala, ubah data dan data relasi) akan disimpan pada masing-masing
penyimpanan data (data diagnose, data gejala dan data relasi).

Proses 2 diagnosa terdiri dari dua bagian proses analisa diagnosa dan proses
lihat hasil diagnosa. Semua proses ini dapat dilihat pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 DFD level 2 Rincian Proses 2

Diagram level 2 Rincian Proses 2 menunjukkan proses analisa diagnosa
dan lihat hasil diagnosa, pada proes analisa diagnosa terdapat 5 aliran data vang
masik pada proses yaitm data penyakit, data gejala, pilih gejala, data diagnosa
dan data relasi. Dan 3 aliran data yang keluar dari proses yaitu data gejala dan
data relasi. Data penyakit, data gejala akan diproses kemudian hasilnya akan
disimpan di table relasi. Pada proses lihat hasil diagnosa, data relasi akan masuk
kedalam proses, dan menjadikan keluaran berupa hasil diagnosa.
3.5 Perancangan Strukiur Menu Program

Setelah melakukan analisa, berikut adalah perancangan proses. Proses kerja
aplikasi penghitungan dengan metode certainty facior dengan cara pengguna
aplikasi mengisi gejala penyakit pada menu aplikasi, kemudian aplikasi akan
mengolah data tersebut menjadi kesimpulan dan solusi yang diterima. Secara garis
hesar kerja sistem akan diimplementasikan.

Adapun cara kcrja dari sistém pakar ini ditunjukkan untuk Hak Akses
Admin dan untuk Hak akses User pada Gambar 3.8 dan Gambar 3.9
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Website Sistem
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Gambar 1.8 Strukmur Menu Admin
1—.___
Wehaliz Slsiem Pukar
[ : J | }
Beranda Tnfrmns Peerabolt K amleing Konsalinsd Fomisabir }

Gambar 3.9 Struktur Menu User
3.6 Perancangan Layout
1. Logn
Perancangan halaman Jogin dibuat untuk memasukan email dan
password ketika hendak menjalankan sistem. Berikut rancangan menu
login ditunjukkan pada pada gambar 3.10.




LGN

Gambar 3.10 Tampilan Login
2. Halaman Utama
Halwman utama sebagai kendali utama wser dalam pemilihan berbagai

aktivitas yang terjadi dalam sistem, Benkut rancangan menu ulama

ditunjukkan pada pada gambar 3,11,
HEADER
Penyakit :
Beranda Informasl Kambing Konsultasi | Komentar
Fooler

Gambar 3.11 Halaman Utama
3. Menu Konsultasi
Menu vang digunakan user untuk memilih gejala yang dialami. Berilaut
rancangan menu diagnosis ditunjukkan pada gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Tampilan Menu Konsultasi

4. Menu Informasi

Pada menu informasi ini memberitaukan tentang agribisnis dan jenis —

Jenis kambing. Beriku! rancangan menu informasi pada gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Tampilan Menu Informasi
5. Menu Penyakit Kambing

Pada memu Penyakit Kambing ini menginformasikan tentang macam —

macam penyakit kambing Berikut rancangan menu inforthasi pada gambar

3. 14




37

1
HEADER [
o : : i
Frranda Jrndburmms Poppaid K sl g Homa b Lot
[ [———
[S°T- Tt T
Ly¥reTT
3. werpw
Funer

Gambar 3.14 Menu Penyakit Kambing
6. Menu Komentar
Pada menu komentar ini digunakan untuk pengunjung website vang telah
kami sediakan. Berikut rancangan menu informasi pada gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Menu Komentar




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba perangkat lunak
sistem pakar diagnosa penyakit kambing pada perangkat komputer atau laptop.
Setelah itu hasil uji coba yang telah dilakukan, akan dianalisa apakah rancangan
ini dapat memenuhi tujuan yang akan dicapai seperti yang dipaparkan pada Bab
1
4.1 Implementasi Sistem
Berikut ini spesifikasi perangkat lunak yang digunakan scbagai pendukung
aplikasi yang dibuat :

1. Sistem Operasi - Windows 7 Ultimate 32 Bit
2. Local Server : XAMPP 1.8.1
3. Database Server : MySQL
4. Script Server : FHP
3. Browser: Mozila
4.2 Penyiapan Local Server {Localhost)

Untwk menjalankan sebuah web berbasis PHP (PHP Hypertext
Prepocessor) diperlukan suatu perangkat lunak yaitu XAMPP 1.7.1. XAMPP
merupakan perangkat lunak berfungsi sebagai web server yang berdiri sendiri
(focathost), yang terdin atas program Apache HTTP (Hypertext Transfer
Protocol) Server, MySQL Database, dan penerjemah bahasa yang ditulis
dengan bahasa pemrograman PHP (PHP Hypertext Prepocessor) dan Perl.

Setelah XAMMP diinstal, maka secara otomatis PHP (PHP
HypertextPrepocessor) dan MySQL sudah bisa digunakan. Untuk memeriksa
apakah ApacheServer sudah aktif atau belum adalah dengan cara mengetikkan
url htip:/localhost/ pada browser. Jika halaman yang tampil seperti pada

Gambar 4.1, maka Apache Server sudah aktif dan aplikasi sistem pakar diagnosa
penyakit kambing berbasis web ini sudah bisa dijalankan di local server.
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dibuat pada rextfield seperti pada Gambar 4.3. kemudian klik tombol creare.

Databases

o Create database

reves) Collation Il' Create

Gambar 4.3 Tampilan Membuat Database Baru
Langkah selanjutnya adalah membuat tabel yang dibunthkan untuk sistem
pakar serta mengatur atributnya. Contoh tabel yang sudsh dibuat dapat dilihat

pada Gambar 4.4.
it e
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Gambar 4.4 Tampilan Tabel Database Baru

4.3 Penjelasan Menu Program

Sebelum menjalankan aplikasi yang telah dibuat, harus dipastikan
server unfuk web telah aktif dan sukses dijalankan. Hal ini sangat penting
untuk diperhatikan karena aplikasi yang dibuat hanya bisa dijalankan jika web
server aktif. Tetapi sebelum uji coba URL sesungguhnya, uji coba terlebih
dahulu 1/RI. yang ada pada localhost dengan cara mengetikkan alamat URL
sebagai berikut : http://localthost/nizsa. Jika sudah tampil halaman utama web
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.5, maka pengujian aplikasi dapat

dilakukan baik dan sistermn wrer atau sistem admin.
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Gambar 4.5 Tampil Halaman Utama Web
4.3.1 Penjelasan Menu User
Pada menu User terdapat beberapa menu antara lain menu beranda,
meny informasi, menu penyakit kambing, menu komentar dan menu login.
Untuk menu login, user tidak periu mengakses karena pada menu login terdapat
autentifikasi yang hanya diketahui oleh admin saja, Daftar menu wser
ditunjukkan pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6 Tampilan Daftar Menu User
4.3.2 Menu Informasi
Pada Menuo Informasimenginformasikan tentang seluk beluk dunia
kambing, scperti menafsir umur kambing, Tampilan menu informasi dapat dilihat
pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Tampilan Menu Informasi
4.33 Menu Konsultasi
Pada menu konsultasi dapar dilakukan pemilihan gejala untuk
mengetahui  gejala apa saja yang bisa menyimpulkan penyakit tersebut .
Ditunjukkan pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Tampilan Menu Konsultasi
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4.3.4 Halaman Hasil Konsultasi

Pada halaman hasil konsultasi terdapat hasil dari proses konsultasi beruapa
nama gejala yang dipilih, penyakit yang terdeteksi, nilai CF, tingkat kepastian
dan /ink untuk melihat solusi. Tampilan hasil Konsultasi dimnjukkan pada
gambar 4.9,

‘Gejala Prayukit Kambing

. DLLEMIMAL
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b

Gambar 4.9 Tampilan Hasil Diagnosa
4.3.5 Penjelasan Login Admin
Form login  admin merapakan form yang pertama nuncul untuk
menampilkan menu admin pada saat sistem dijalankan. Untuk masuk sebagai
admin setelah ilu masukkan alamat email adminiz gl com dengan password
“admin”. Berkut form lopin pakar ditunjuklkan pada 4.10

Silahkan Masuk

Gambar 4,10 Halaman Login Admin
4.3.6 Halaman Utama Admin
Halaman Utama Admin merupakan form awal sclelah login yang
menyediakan menu-menu dari program. Menu yang ada pada halaman adimin
seperti menu data gejala, menu data penyakil, menu aturan diagnosa (menu
penyakit, menu gejala, menu realasi), data admin serta logoul. Ditunjukkan pada
gamhbar 4.1 1.




Welcome Admin
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Gambar 4,11 Tampilan Halaman Utama Admin
4.3.7 Halaman Data Gejala Penyakit
Pada halaman gejala ini berisi tentang sermua gejala penyakit yang
mungkin dirasakan oleh kambing, didalam menu data gejala admin dapat
melakukan penambahan data, hapus data, ubah data. Tampilan halaman ulama
data gejala dapar ditunjukkan di gambar 4.12.

Tt

Gambar 4.12 Tampilan Menu Data Gejala
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Apabila ingin menambah data gejala penyakit kambing, klik button tambah.
Kenmdian isi form seperti pada gambar 4.13 lalu klik tambah.

Tambah Gejala

TuTR PLETTH e

Gambar 4.13 Form Tambah Gejala
Apabila ingin mengubah data gejala, pilih tomhol ubah. Maka akan muneul
Jorm seperti yang diunjukkan pada Gambar 4.14. ubah data lama dengmn
datayang baru dan apabila sudah sclesai pilih simpan,

e

Ubhah Gejala

=y

Gambar 4.14 Tampilan Form Ubah data gejala

4.3.8 Menu Halaman Data penyalkit

Pada halaman penyakit ini berisi tentang semua jenis penyakit kambing,
didalam menu data penyakit admin dapat melakukan penambahan data, hapus
data, ubah data. Tampilan halaman utama data penyakit dapat ditunjukkan di
gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Tampilan Halaman Menu Penyakit
Apabila ingin menamhbah data penyakit kambing, klik button tambah.
Kemudian isi form seperti pada gambar 4.16 lalu klik tambah.

Tambah Oata Panyakit

Gambar 4,16 Tampilan Form Tambah Penyakat
Apabila ingin mengubah data penyakit, pilih tombol ubah. Maka akan
muncul form seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.17. ubah data lama dengan
datayang bary dan apabila sudah selesai pilih simpan.

Ubah Penvakit

HAMmA Baavall Gaidu

CGambar 4.17 Tampilan Form Ubah penyakit
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4.3.9 Halaman Aturan Gejala

Pada halaman atran gejala menampilkan hasil dari gejala apa saja yang
bisa mendiagnosa terjangkit penyakit kambing menggunakan perhitungan
certainty factor, Ditunjukkan pada gambar 4.18.

Gambar 4,18 Tampialan Form Aturan Gejala Penyakit

4.4 Pengujian Sistem
4.4.1 Pengujian Fungsional

Pada tahap pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan 3
hrowseryaita fnternet Explorer, Mozilla Firefox 34.0 dan Opera 20.0. pengujian
inl dilaskukan untuk mengetahui funggional aplikasi berbasis web. hasil
pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.1,

Tahel 4.1 Pengujian Fungsional

Alkses Fungsi TE | MF 0

Admin | Dapat melakukan login untuk mengakses y v \

halaman admin.

Dapat menampilkan data gejala V v v

Dapal mclakukan tambah, cdit dan hapus N + N
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data gejala.
Dapat mcnampilkan data penyakit y V V
Dapat melakukan tambah, edit dan hapus + i Y
data penyakil.
Dapat menampilkan data ataran/relasi Y Y v
Dapat melakukan tambah, edit dan hapus y v v
data relasi.
Dapat menampilkan data istilah y y v
Dapat melakukan logout untuk keluar dari v N
halaman admin.
User Dapat melihat halaman beranda v v v
B ) y v
Dapat melihat halaman informasi v
Dapat melakukan diagnosis dengan cara pilih| v y v
dengan Checklist gejala — gejala yang di pilih
v y \
Dapat melakukan Klik Pada button diagnosa
..... 7 7, 7
Dapat melakukan klik pada tombol diagnosa
: = ] B i
Dapat meninggalkan komentar
Keterangan :

[E : Internet Explore
MI" : Mozila Firefox
O : Opera

Pada pengujian fungsional yang dilakukan seperti di Tabel 4.1 didapat

scluruh fungsional aplikas: berjalan dengan baik pada Arowser Intemnet Explore
Mozilla Firefox 36.0 dan Opera 20.0.
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4.4.2 Pengujian Keakuratan Metode

Untuk mengetabui hasil nilai Certainty Fuctor (CF). uji coba alkan
dilakukan menggunakan perangkal lunak. Pada percobaan 1 dipilih 1 gejala yaitu
“Sebagian Kaki Lumpuh™ seperti yang ditunjukkan pada Gambar4.19.

04 Sein-nedn ook Bl
Fri b Tapi olrta o dedeboas
T o e R R RS NS M ks AR
i) Wata denag Berkedy

Lueli Fexmiteag secihar pros

oo Artieg Beagiok

L4 Kastunr vl Creisg

Gt Lamting meqrsisns suin Ml

Gambar 4.19 Gejala Penyakit Percobaan 1
Setelah data diproses akan muncul nilai CF yang berdasarkan perhitungan
nilai MB dan MD dari gejala yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.20.

ata Gejala Penyakit Kambing

ASIL BIAGND3A
Namn peay skl Wil CF Tinghat Kspustlan
Ko Bosok .39 Tidak Tahy

Gambuar 4.20 Hasil Diagnosa | gejala

Berdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil penyakit
Scdebagian kaki lumpuh dengan nilai CF 0,20 dan tingkattidak tahu.

Kemudian setelah pengujian dengan simulasi program, maka perlu diuji
dengan perhitingan manual, Pada pengujian ini dicoba untuk melakukan
perhitungan secara manual untuk dibandingkan dengan hasil pada pengujian
sistern sebelumnya. sebelumnya telah dipilih gejala “Sebagian Kaki Lumpuh”
dengan nilai MB=(1L6 dan MD=0,04. Berikut perhitungan dari percobaan 1 :

CF=MB - MD
=06-04=02

Berdasarkan perhitungan manual, hasil perhitungan diperoleh nilai CF=0.2
dengan tingkat Tidak Tahu.

Untuk percobaan 2 dipilh 3 gejala yaitu “ambing bengkak™ “Air susu
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kambing berwama putih keruh dan kental® dan “Sering Berbaring Lamaseperti
yang dimnjukkan pada gambar 4.21,

anrarBap il

Eambary i Saing
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Eit Reekay o ek ze
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(GGambar 4.21 Tampilan Gejala Penyakit Percobaan 2
Setelah data diproses akan muncul nilai CF yang berdasarkan perhitungan

nilai MB dan MD dari gejala yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada Gambar

4.22.

Data Gejala Pesyakit Kambing

ELASIL DRUEVreS

Dol T

e

Gambar 4.22 Hasil Diagnosa Percobaan 2

Tidaie Takem

Herdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil penyakit”

ambing benghkak™, “Air susu kambing berwarna putih keruh dan kental* dan
“Sering Berbaring Lama™ dengan nilai CF 0,04 dan tingkat tidak tahu. Kemudian
untuk pengujian manual dari percobaan 2 dengan gejala * ambing bengkak MB1=
0.9 MDI= 0.1" ,“Air susu kambing berwama putih keruh dan kental MB2= 0.7

MD2= (.3

perhitungan dari percobaan 2 :

MB (G019~ GO25]=MB 1 +MB 2*(1-MB 1)

= 0.9 +0.7*{1-0.9)
=0.9+ 0.07 = 0.97 old

dan “Sering Berbaring Lama MB3 = 0.1 MD= 0.9y berikut
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MB old1.3 =MB old1 + MB 3*%(1-MB1)

= (.97 +0.1%(1-0.97)

=0.97 + 0.003 = 0.97301d2

MD[GO19 ~ GUO25] = MDI <MD 2*(1-MD1)

=0.1+0.3%(1-0.1)

=0.1+H).27=0.37 oldl

MD old1,3 =MD oldl + MD 3*(1-MD 0ld1)

=037+ 0.19%1-037)

=037+ 063=1
CF = Mb old2 - Md old2 = 0.973 — 1 = 0.03. Berdasarkan perhtiungan manual,
hasil perhitungan di peroleh nilai CF= 0.03.

Untuk percobaan 3 dipilih 2 gejala yailu “Kambing terlihat gelisa”,

“Kambing mengalami susah nafas™. Seperti pada gambar vang ditunjukkan pada

gambar 4.23.
Asxing Bl
[ PN R R SR | e IS T e e O [ W T NS
'i.-._l'_—_!-;-' T g _‘_':;--;-u_,—g::._a":_l "5 N T e r““"::f =T lh= &2 "E?-_I-I'."{"J:J'.F‘-I: 'l'l,:.-li:. =i 4
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Gl Teista b mma el
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Gambar 4,23 Tampilan Gejala penyakit Percobaan 3
Setelah data diproses akan muncul nilai CF yang berdasarkan perhitungan
nilai MB dan MD dari gejala yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4,24

b-h Gejoia Penyakit Kambing

T ASTE. Dl ACKOES

Mama prayakis ilni CF Timegkat Kepainan
Pond Benibumg 4.25 Tullak Takaw

Eernbals |

Gambar 4.24 Hasil Diagnosa Percobaan 3
Berdasarksn pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil dari gejala
“Kambing terlihat gelisa”, “Kambing mengalami susah nafas” dengan nilai CF
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0,25 dan tingkat kepastian Tidak Tahu, Kermdian untuk pengujian manual dari
percobaan 3 dengan gejala “Kambing terlihat gelisa” nilai MB1=0.82 MD1=(.18,
“Kambing mengalami susah nafas” nilaiMB2=043 dan MD2=0.57. Berikut
perhitungan dari percobaan 3
MB [GI"G2] = MBI +MB2*(1-MB1)
=082 +0.43 *{1-0.82)
=082 +0.0774 = 0.3974 old
MD [G1°G2] =MD1-+MD2*(1-MD1)
=L 1BHOLST*(1-6.18)
=) 1 8 HL46T4= 16474 old
CF= MR old MD old = 08974 — 0.6474=0.25

Hasil pengujian error dilakukan perbandingan manual agar mengetahui hasil
sama dan mlai error yang dihasilkan. Seperti pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pengujian Ermor

Pengujian Analisa perhitungan | Sistem Yoetror
Percobaan | | 0.2 02 0.2-02/02*100%=0%
Percohaan 2 0.03 .04 0.04-0.03:0.03 * 100% = 033%
| Percobaan 3 025 025 0.250.25/0.25% 100% = 0%
[ Rata - rata R 0171 9

Hasil pengujian keakuratan metode baik perhitungan manual, hasil
perhitungan memiliki hasil rata-rata error yang dihasilkan 0.11% dan nilai error
tertinggi sebhesar 0.33%.

4.4.3 Penpujian Kepuasan pengguna

Pada pengujian kepuasan pengguna, pengujian dilakukan secara objektif’
dimana aplikasi diuji secara langsung, yaitu dengan membuat kuisioner yang
ditujukan kepada pengguna aplikasi sistemn pakar diagnosa penyakit kambing
berbasis web, yaitu pakar dan wser. Kuisioner disebar kepada 5 orang pengguna.
Hasil pengujian kepuasan pengguna ditanjukkan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Pengujizn Kepuasan Pengguna

Jawaban Presentase
el Sangat Tidak
5 Setuju 55 L2} TS
Setujn Netuju [
Aplikasi mudah -
3 3 60% | 60% i
digunakan ! i
Tarapilan antarmuka
Web Sistem Pakar 2 4 40% [ B0% -
menarilk
Aplikas) dapat membani
diagnosa Penyalit 2 4 408 | RO -
keambing
Penanganan diagnosa
: | 5 20% | 100% =
sesual
Kestmpulan dan
informasi hasil diagnosa 2 3 40% | el | 20%
akurat
Total ] 21 a0% | 76% | 4%
Kelerangan :
55 : Sangat Setuju
85 :Sewjun

TS : Tidak Sejuin

Berdasarkan Tabel 4.3, Hasil pengujian dijabarkan sebagai berikut ;
I, Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kambing menggunakan

Metode Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

Jawaban

Jumlah Responden

Prosentase (%)

Sangat Setuju (S5)

60%




Setuju (S)

GOy

Tidak Setuju (TS)
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Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Kambing menggunakan Metode Certainiy Factor berbasis web ini terlihat
menarik?

Jawaban Jumliah Responden Prosentase (%)
Sangat Setoju (85) 2 40%
Setuju (5) 4 BO%
Tidak Setuju (TS) - -

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kambing menyggunakan

Metode Certainty Facior berbasis web ini dapat membanty dalam

mendiagnosa penyakit kambing ternak?

Jawaban Jumiah Responden Prosentase (%)
Sangat Setuju (S5) 2 40%
Setuju (8) 4 80%

Tidak Setuju (TS)




b

4. Apakah materi gejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesuat

dengan kondisi nyata?

Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%)
Sangat Setuju (85) 1 20%
Setuju (S) 5 100%
Tidak Setuju (TS) - -

5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem pakar ini akurar?

Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%)
Sangat Setuju (S8) 2 4%
Sefuju {8) 3 60%
Tidak Setuju (TS) | 20%

Pada pengujian kepuasan pengguna diambil hasil bahwa dan 6 pengguna

yang telah diberi kuisioner memberikan nilai kepuasan dari segi penggunaan,

tampilan antarmukas, manfaat, kesesuaian serta keakuratan hasil informasi dengan

prosentase scbanyak 40% menyatakan bahwa pengguna sangat sewju dan 76%

menyatakan setuju dan 4% menyatakan bahwa pengguna tidak setuju sistem pakar

kambing ini dapat membantu mendiagnosa penyakit kambing.

4.4.4 Pengujian Pakar

Pada pengujian pakar, pengujian ini dilakukan ke hal vang lebih spesifik

yaitu pengujian yang berhubungan dengan permasalahan pengetahuan tentang
penvakit kambing oleh pakar kambing atau mckanik. Penilaianberdasarkan




kriteria berikut:
a. a5 (Sangat Sesuai) bobot =5
b. 8 (Sesuai) bobot = 2
c.  C5 (Cukup Sesuai) bobot = |

Hasil pengujian pakar ditunjokkan pada Tabel 4.4,
Tabel 4.4, Hasil Pengujian Pakar

NO Gejala b sC Cs
1 | Pemafasan Cepat dan dalam

2 | Otot-otot gemetar / limbung V

3 Kaki sangat bau V

4 | Kaki pincang V

5 | benjolan Keropeng sekitar mulut v

6 | Mata berair \

7 | Tinja Encer ¥

8 Kambing lesu A
9 Mata mengeluarkan cairan \

10 | Mulut berbusa y

11 | Borok berselaput bening pada mata §

12 | Bengkak sekitar Mata +

13 | Lesi - lesi sekitar mulut N

14 | Sela - sela kuku bengkak v

15 | Pupil mata melehar V

16 | Sebagaian kaki lumpuh v

17 | Mata sering berkedip v

18 | kambing terlihat pucat v
19 | Ambing Bengkak v
20 | kambing terlihat Gelisa \

36
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NO Gejala S8 SO Cs
i 21 | kambing mengalami sulit bernafas y

22 | kambing Lerlihat lemah \

23 [ mata herwarna putih vV

24 | Nafas pendek dan cepat v

Alr susu kambing berwama putih keruh =]

25 | dan kental 2|

26 | Kambing kurus N
27 | Kulit kambing terdapat bercak merah \

25 Nafsu makan menurun i

29 | Sering berbaring lama J K

30 | Berbisul kecil - kecil pada kulit X

31 | Bulu kusam "

32 | Sering mencret A _

33 | Bulu rontok v

34 | Punggung ambing lerlihat membungluk A

35 | Perut buncit \

36 | Sclapul mata pucal N

37 | Perut membesar dibagian sebelah kin J "

Berdasarkan Tabel 4.5, rekapilasi lebih detail sebagai berikul ;
a. 55 memiliki point 5 untuk tiap hasil penguji sehingga darl & pengujian pakar
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yang memiliki nila1 S8, memiliki nilai toal 40,

b. 8§ memiliki point 2 unmk tiap hasil penguji sehinpga duri 25 pengujian pakar
yang memiliki nilai S, memiliki nilai total 50,

¢.. (35 memiliki point 1 untuk tap hasil penguji sehingga dari 4 pengujian pakar
vang memiliki nilai 8, memiliki nilai total 4.

Total niltai skala | — 100 maka : 40 + 50 +4 =04,
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51 Kesimpulan

Dari pembuatan aplikasi berbasis web ini, maka kesimpulan vang dapat

diambil adalah ;

1.

Hasil Pengujian keakuratan metode baik melalui simulasi pregram dan
perhitungan manual. hasil perhitungan memiliki hasil rata-rata error yang
dihasilkan 0.11%.dan nilai eror tertingpi shesar 0.33%

Hasil pengujian fungsional sistem dengan akses scbagai admin dan wser
semua fungsi berhasil diujikan dengan baik pada browserinternet Explorer,
Mozila Firefox, Opera 20.0.

Pada pengujian kepuasan pengguna dengan prosentase sebanyak 40%
menyatakan bahwa pengguna sangat setuju dan 76% menyatakan sctuju dan
4% menyatakan bahwa tidak setuju sistem pakar kambing ini dapat
membantu mendiagnosa penyakit kambing.

Hasil pengujian pakar vang dilakukan ke hal yang lebih spesifik tentang
permasalahan pengetahuan penyakit kambing olch pakar kambing atau
mekanik. Pengujian ini menghasilkan nilai 94 dan skala 100.

5.2 Saran

Dari beberapa simpulan yang telah diambil, maka dapat dikemukakan

saran-saran yang akan sangat membantu untuk prngembangan perangkatl lunak

ini selanjutnya.

1i.

Gejala penyakit kambing yang dibahas dalam sistem pakar ini hanya 37
gejala, diharapkan untuk selanjutnya dapatl dikembangkan dengan adanya
penambahan jumlah gejala dan penyakit yang dibahas.

Nesain  inierface dapat diperbaiki lagi supaya tambah menarik dan
userfriendty,

Penambahan halaman cetak laporan hasil diagnosa dan solusi dan
konsultasi vang sudah dilakukan.
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Kode_Penyakit | Name_penyekit | Kods_Gajala Gejala Panyakit MB{Measure | MO|Measure
of Beleve) of Dizbeliave)
GOT7 Thnje Encer it O 2
Fo it Fiiing. {2008 kambing terlihat purst e R1=] 45
&022 kambing teriihet iemah 0152 0,48
5008 Kambing lesu & ! 0%
G032 kambing terfihat iemah 03 _ 2
5025 Kambing kurus 0165 0,25
oy cocingan |51 | karrnbing teriihar pucat 2y 4%
G031 Bl kusam 07 5
G035 Selsput mata pucat 0! 3L (7 {TH
@03 Ferut bunct 0156 Ry
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G026 Kambing kurus O 1. 2
GO28 Hafsu makan menurun [ I o, 8
G019 Atbacg  Pemeak 0,2 €\
POG3 Mastitis | 5025 Alr susu karbing berwarma putih keruh dan kentat O3 %
6629 Sering barharing lama | 0, 9
GO0 kambing teriihat Galiss C‘?l 8 J- D.-’ ﬁ.’l
GOzt kambing mengalami sullt bemnafas 0,43 0,534
= perat Kernbung |92 Perut membesar dibagian sebelah kir 0,85 9,15
GO Mafsu makan menurun 1,9 ;!
Goaa Wafas pendek dan cepat 6,7 0,3
G4 Punggung kambing terfihat membungkuk [&F (o 5 C?; 5 ':l'_
e ] hata berair 01‘15 l?,r =3
GO0 hiats mengeluarksn calran &y } G',r %
POO0G SakitMats |07 Mata sering berkedip 0 _2,‘ 0,8
GO1T Bengiak sekitar Mata 0,6« D,-"'fS
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ey i Go13 L - laei sekitar mulut 0895 | C,05
GOOY |benfolan Keropeng sekitar mulut Ots g O,- 15
£00! Perpafacan Cerat den dalam oty | O 1a
Keracunan . I -
POGS B Chtot - otk Semetar /_l.'f_lﬂ[:u_rﬂ_ 0. 0, A
oanigs OO0 fuas perbave 0,9 o,
Gols ! fupil mota malkeboy 0,k 0, Y
=003 j!:ahl sangat bau &) 'E" o4
e < Kaki pincang O, o A 3,33
GoiE Sebagaian kaki hampub Qn‘h_— O Y
GOid Ses - sela kuku bengkak O 185 a5
“ -
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1. Listing Program CSS

div ¢lass "innc=">
<div glass="main">
<gactidn [d="pontent"s
“dlv class-"s_sdorTE
<l class="items">
“liz<img sro="inages/siider=imgl. jpg” ale="" />
<img sro—"images/slider—img?_jng™ zlt=-"" Jf=

<itmg sre="imagesSs_sder—-img3.Jpg"™ alb="" /%
<imp sro="images/zlider-imgd. jog™ ali="" Jn

/1l ful >

<a clasas="banner-2" hrof-"f"=</a>

<liz<a href="d">1<¢ a1 5
lizen Rraf=rfrogefarsf1is

<li==a href="grz3<iasdy 2

(<lirz<a href=t4"nda/guaflisafuis

<iiiv plass="padding-2"=
<div olass-"inceat-tophs
<ilv wlasE="wrapoerts

Erticle olagss="wol -3

chéz<strongsebsite: Jistaem Pakar</sloongs<en=Upddlsa

kambing</fem»><fnd>

“oclass=""cclcr=2 pl":

s




<hé><br>Cara dan Metode Memilin Bibii Kambing yang Balk dan Cara
menentukan Umur kambing serta Perkewbangan dan Pertumbuban Terrak

Kambing{(li/15)</ha=</ hre
=b>Cara Menentukan atsu Menaksir Umur Kambing.</h>

<hbrrDasar pensntuan umur ternak kambing adalah keadaan gigi =eri
rpada rahang bawah yang jumlahnya 8 buah. Ternak ksmbing vang
berumir di bawah sate tahun gigl serinya dinsmakarn gigi seri susu,

sedang gigl Penggantinya disebut gigi seri tetap.

Gigi seri susa perbentuk kecil-kecil dan berwarna putih mulus,
sedang 9igl seri tetap lebih besar dan berwarna putih

. kotor.<fbr><a href="htLp://www.agrebisnizirfo.com/ 2015411/ cara~

memilifd-bibit-kambing-yang-baik.htnlfixzedraally6oh”

rarger="_blank<"><b>read more</b3<iax</pro
“hE=<pr><s>2ENYAKIT PHEUMONIA PADA YERNAK</bx</brz</hf>

®adang paru-paru {pneunonial) merupakan radang parenkim yang dapat
berlangsung baik akut nmaupun kronlk ditendai dengan baluk, suara
abnsrmal pada waktu auskultasi, dyeproes dan kenzikan suhu tupuh.
Aadang inl disebabkan ocleh berbagai agen etiolegl, radang yang
diselhabkan bakterl terkadang menvecsbkan terjadinva
toksemia.</br><a hrof="http://www. iimuternak.com/2015/01/penyasit-
preumania-pada-ternak.html” tairget=" klank"><b>read

noresfbr<faz</br>

<Fphp

fquery = selectTable('isiberandaa');
foreach (Sguery as $v) |

erho Sv['izdiberzrndzse']:

T
</p=<fartinlaz

<div class="extra-wrap">




<div style="Lackground-color: #ffffff;"s
<h3 class="t">Runiungi Kami</h3s</div>

<div class="art—b1qckcantent“:ﬁp}{jmg width="60" heig-t=rsar
algany sro=timages/res-2.png">Enbsp; <g
hrefa'https:ffwww,facebcmk-ccm!?styPEﬂlosjluuuﬂfdPJ@stLTazaaﬁBKﬂv
eQAa0UyLBwy S 8wwimsgr TvyBMEST -
EUMGKJ?KCHE2tdeﬁzEQULEWVtxquWQQQEm54EFGuEWchpLExthaHZRqﬂsmuhwﬁ
J3e2EIh=Actt dDf2XBRXIgIl'><img width="gq" neight-"60" glg=""
sre="images/facebook-2 .png" tlass=""s<faxinbap; <s href
='https://twitter.com/?lang=id’' ><img width="ga0" haight«"60" zlt=rvr
sre="images/twitter—2.png"></astabsp;<a hrel

='hetps: /S www. voutube . com/ ?hl=idegl=I0"><img width-"50"
heighc="60" alt~="" sro="images/ youtube-2. png™

clagg=""sc oz pra/dive

<fdive<div class="art-block clearfix"s
<div class="art=plockheadar"s

<h3 zlass="t":sFambing Shoto</h3iz</divs

<div clazs="art-blockcontent“»><pr<img wigthk=mggan height="168"

Al = sroe="images/shutterstock 3B52901C.1py" class="">< /o fdive
</divscdiv elass="art-block clearfiz"s

<div class="art-blockheadar®s

<h3 clasa="t">HEanbling Video</h3z</div>

<div clase="art-blockecontent™<obiect classid="clsid:027COBEE-
AEGD=110f-96RE=444853540000" widph="08gw height="214"><param
name="allowFullScreen” value="trroe"s

<param name="allowscriptacoesa" value="always">

<param name="moevie" value="http:// www. voutube.comns v/ 5 3kKDeT2 sk ">
“l==T1if [lE]>==><obiect type="applicgtisn/s—shackisve-Flash"
data-"nttp://www.youtube , com/v/BOkKUeTZsxk" width="25%"
helght="214"><param name="allowFullScreen” valie="Lrue">

“param name="dllowseriptaccess" value-"always">

Cle=g! [endif| =->

<& href="http://www.adobe.com/go/getflashplayer"><img
5rc="tttp=ffwww.adobe-uum!imagesfsharedfdownluad_bu;tonsfqec_flash
Pplayer.git® alr="Get Adobe Flash player"s</a><!--[if |IE]>




——></objectr<| --<! [endif] =z fobdecte/dL v

<fdiveafdivee/ forma<brs</divicidivae fdive

cfaslicler</dive

<div class="art-layout-cell art-sidebacsl"=<div class="art-hlock
clearfix">

<div clags="art-klackheaderm>
<fdive/dive</divec/divefdivees/dive</aantion>

<div class="blozk">=</dive

<fdivEe/fdive




2. Listing Program p_diagnosa php

<Eehp

dmerver = "localhoac';

Suser = ‘rool'y

Spassword = '';

Sdb = 'Oizgsat;

if (Mmysqgl connsgcrisserver,  Suser, Spassword))
dizimysgl ezra=(}];

i
if (Imyegl selact dhisdb)) |

die{mysgl errot(]);




3. konsultasiphp

<?php
SgetPernyaklic = null:
SgetPenyakitDetail = null;
L {issetii POST['subnitGelala'ly) 4
FlistGeiala = & POST['gedjalaInput'];
Sparams = array('kode_gejala’ =» SlistGejala);
foetkenvakit = selectTable('ralasi', Spsrams):
£listPenvakit = array();
foreach (SgetPenyakit as $p) |
fgetPenvakitDetail = selectRowTable |
Poanyaklil®,
"kode penyakit?,
5plthode penyakit!')
1#
§listPenyakit[] = %getPenyakitDezail|'nama penyakit'l;
1
7
<html=
“<hoads>
<title>Sistem pakar Diagnosa Penyakit Pada Kambing</title>
=link href="asseta/caa/boorstrap.nin.css" rel="stylesheat"s
=link href="assets/cas/main.tss" rel='stylesheet' type='textloss'>
<link href="sssets/cas/font-awesome.min, csa" rel='stylaesheet’
types"tedt/oss s
<link href=‘assers/cas/Tambah-spm.css' rel='styleshest'
Lype='text/cag's
<link href="assets/css/tamban-font.css' rel='styleshest'
type="text /o058
</ Head>
<div clags="inner":»
<div olags="main">
<section id="content™>

<?php include ("includes/canfig . php®); iz

<div class="tahle-respansive”s
“div class="parel -body" >
gl—— jsi sidebar col-nd-offset-1 col-pd-=g --=
lﬂhﬁbdb}h Slapkan Gejala Yang terdadi Tada Kamking</ o></hS>

| <hS»<hb>- Pilih Gejala Yang tersediz</hB><h>




<hb><p>- Lalu klik Diagnasa</h5><b>
il
“h3z<hrData Gelala Penyakit Kambing</h»</h3>
<?php
ff%eql ~ "select ¥ from gejels group by kode gejala";:
Jgrgl = "select % from gedala";
sresult = mysgl ouery{$sql):
a3
<?php
iflemptyls POST|'searchH? 1} (3>
<form actiob="p diggnosz.php" method="POST">
<*phge
echo "<table class='table tacle-kbordered tzbls-howver
tab_eporter'>";
echo "<theads";
echo "<tr>";
echo "<th>No</ths=":
echo "<LixNama Gejala</the";
echo "<th>Pilir</th>";
arho "< /tr»n;
echo " </thkead:>";
echo " <thody>™;
While (frow = mysgl feteh arrayifSresult)) |
fkode gedala=3row|'kode gedala'];
echo "=tr=";
echo "<tc align="center'>".%row|'kede gejala']."</td>";
gcho "<tdnx" Srow!'nama gejsla']."<itde" ;0
<7iphp
etho "<Ldx"."<input typee='oheckbox' name='centang[]'
value—"" . Srow['kode gejala'| . "' o nie" toltden
acho Po/bp=r.
echa “<taplex". "<td="_"<input class=ptn btn-mini brs-primary
type="submit"' value="Diagnosa’ ngame='submit'="."</td>";
echa®<td>"." <input Lyps='reset' name='Heset' value<'Reset'
class=btn bin=-mini bEa-srimary>T. "< td>". "o ftabklas";
b} =
</dive
<jdive

</adlve>




<fdivs<!-- col-md-offset-1 col-nd-B ——=
wfdivrel—= row =<3

<fdawzEgl-— KROZ ==>

</section>

<div class«"pleck"></div>

A A

<idive




4. Penyakitkambing php

<Zphp

SgetPenyakit = aull;y
SgetPenyakitDetail = null;

if {deseti$ POSTT'submitGedala’lyy |

FlistGejala = % OST['gejalalnput"];
Sparams < array('kode gejala’ == ElistGejala);
dgetPenvakiz = selectlaple!'ralasi', Sparanz);

flistpPenyakit = arrayi{});
foreach (SogerBenvakit as Sp)
SgetPenyakitDerail = zelectRowTable |
‘penyakit’,
'kode penyakit!,
30l "kode penyakit']ll;
slistPenyakit[] = SgetPenyakitDetalll’'nama penyakir'];
il
T
<html>
<heads
<tltle>Sistem pakar Diagnosa Penyakit Pads Fambing</tilLles
<link href="assetsfcss/bootstrap.min.ces” rel="siyleshede™s
<link href="assetsfcss/maln.css” rei='stylesheet' type='text/ocssis
<link href-"aszsets/css/TenL—awesome.min.ass” rel='slylesheet’
type=ttext /ceg ">
<link href='assets/cas/tambah-spm.cass! rel«'stylesheet’
Cype="fextfoss ' >
<link href-'assets/css/tambah—font.css' rel-"slyleshesl’
type='texticEs'>
=/ haads
<div class="inner"s
<div class-"mair">
<gection id="cortent"»
<?php include("includes/confilg.php):2>
<div ciass="table-responsive™>
“div olass="panel-body">

<hé=<h>Data Zenyva<it Kambing vang Terdepat ealam Sistem Pakar

.Iﬂiqu?ifHQD

<Tphnp
FiGegl = "ealeant * from penyakit group by kede panyalddo™;

=




Séqi = "selecl * from penyakil™;
Sresult = mysgl query($sgl);
T
<?php
if (empty (& FOST['search'])) |
7>
<form action="p diagnoza.php" method="E05T":
= Tplip
echo "<table class='table tanle-bordered table-hovet
tablesorier'=>";
echo "<thead>":
ecko "strat;
ecno "othe<hdsabsNo< /bed hd>< fths";
echo "<thr<hdz<p>Mama Penyakit</hiz</ bac/tha";
acho "</Les";
ache " </tLheads>";
echo " <tlhodys:
while ($row = mysgl fetch array(Sresuln)) |
Skode penyakit=%cow!'kode penvakit'];
echo “atrsh;
acho "<td align="center'=".5row[ 'kode penyakit']."</td>";
echo "<tde".SroWw['nama_penyakit!' T "<l Tde":
T
<Zphp
echo "</ kr>™;
i
ecno™s/Lablas>";
}2s
< dive
<ldive

i

I<faiv><!—ﬂ col=-td-affset-] cal-md=8 ==>

cfdived| == row --»
<ldive<!— kb2 --=
foaption>

«diwv clasz="block"»</div>
< divz

Crl e T




5. Logn.php

<iphp
sassion stactd{)s
Sfield = array ) "email 'y 'password! ) ;
ferror = arrayi):
imeg = arrayi{);
iftisget (5 POSTI"Llegin']) id
fereach($field as L)
if {tisset (s POSTIS£]) or |5 POSTISFE]}
Zerraor[] = Sf; J/Serrovy = array('username’, "password’);
smagi&t] = S5f." harus diisi';}

elsa |
if (!preg match'&[a-2zA-202-3 ]1%', 5 POST[&L]))
Serrocl] .= 5L;
Smsg[SE] = Sf£.° hanya alfabec dan angks yang dipeéerbhbelebkan';

F
function iavalid{SfialdName, 3madg, Serrar] |
if {isset (§ FPOST['login'])){
if(Sfieldilame =— "smail’]{

if{in srray{ email',Ssrrov))
return Smegi{SfzeldNams=] 7

;
if ($fieldlame == 'password') |
if (in_array({'password',Serror))
return SmsglSfeldNams];

I8
function isBrror (Serror) |
if (Serrar) |
echo “<scripts
4 (docurment) .ready (functionl) |
Sy .dropdown-togale') (dropdown (' toggie’);

k1
<fserlpt=":}
elae
if(is=et (3 POST["Iogin®])) {
femall = § FOST["emaii'];
fpassward = & POST('password']; //select vcsername dan peesword dr
dk
S5gl = "SELECT * FROM agmin WHERE email='femail' AMND




password='Spassword' AND status admin="v"";

Jresult = mysgl _query(Ssgl)or dieimysgl srroc{)};

snum = mysgl _num rows{dresul:i);//bila ada ygo cocok, berart: user
terdaftax

1f (Snum > 0}

Jdata = myszcl fetch assos{Sresult);

{/set § SESSION(['ishRdmin'] = TRUE
£_SESZTON|isAdmin'] = TRUE;

f_SESSION ['id pskar'| = Fdatal'id use-'];
#45_SESEICN[ "hak akses'|] = Sdara ["Halk Axses'l;
ffwche "heheh

gcho '<ooript® window.locatien.href-"index.php" </zcripts';
]

else

echo "<script>

£ {document ) _ready{functlen() |

S .dropdown-toggle') . dropdewn { 'togglat by 1);

slsoripbs

<p class="text-warning'>Ems_l tidak tlerdaftar</p=";

EEH]







	Image(2).pdf (p.1)
	Image (2)(8).pdf (p.2)
	Image (3)(8).pdf (p.3)
	Image (4)(8).pdf (p.4)
	Image (5)(8).pdf (p.5)
	Image (6)(8).pdf (p.6)
	Image (7)(8).pdf (p.7)
	Image (8)(8).pdf (p.8)
	Image (9)(8).pdf (p.9)
	Image (10)(8).pdf (p.10)
	Image (12)(8).pdf (p.11)
	Image (13)(8).pdf (p.12)
	Image (14)(8).pdf (p.13)
	Image (15)(5).pdf (p.14)
	Image (16)(8).pdf (p.15)
	Image (18)(8).pdf (p.16)
	Image (19)(8).pdf (p.17)
	Image (20)(8).pdf (p.18)
	Image (21)(8).pdf (p.19)
	Image (22)(8).pdf (p.20)
	Image (23)(8).pdf (p.21)
	Image (24)(8).pdf (p.22)
	Image (25)(8).pdf (p.23)
	Image (26)(8).pdf (p.24)
	Image (28)(8).pdf (p.25)
	Image (29)(8).pdf (p.26)
	Image (30)(8).pdf (p.27)
	Image (31)(8).pdf (p.28)
	Image (32)(8).pdf (p.29)
	Image (33)(8).pdf (p.30)
	Image (34)(8).pdf (p.31)
	Image (35)(8).pdf (p.32)
	Image (36)(8).pdf (p.33)
	Image (37)(8).pdf (p.34)
	Image (38)(8).pdf (p.35)
	Image (39)(8).pdf (p.36)
	Image (40)(8).pdf (p.37)
	Image (41)(5).pdf (p.38)
	Image (42)(8).pdf (p.39)
	Image (43)(8).pdf (p.40)
	Image (44)(8).pdf (p.41)
	Image (45)(8).pdf (p.42)
	Image (46)(8).pdf (p.43)
	Image (48)(8).pdf (p.44)
	Image (49)(8).pdf (p.45)
	Image (50)(8).pdf (p.46)
	Image (51)(8).pdf (p.47)
	Image (52)(8).pdf (p.48)
	Image (53)(8).pdf (p.49)
	Image (54)(8).pdf (p.50)
	Image (55)(8).pdf (p.51)
	Image (56)(8).pdf (p.52)
	Image (57)(8).pdf (p.53)
	Image (58)(8).pdf (p.54)
	Image (59)(8).pdf (p.55)
	Image (60)(8).pdf (p.56)
	Image (61)(8).pdf (p.57)
	Image (62)(8).pdf (p.58)
	Image (63)(8).pdf (p.59)
	Image (64)(8).pdf (p.60)
	Image (65)(8).pdf (p.61)
	Image (66)(8).pdf (p.62)
	Image (67)(8).pdf (p.63)
	Image (68)(8).pdf (p.64)
	Image (70)(8).pdf (p.65)
	Image (72)(8).pdf (p.66)
	Image (74)(8).pdf (p.67)
	Image (75)(8).pdf (p.68)
	Image (76)(8).pdf (p.69)
	Image (77)(8).pdf (p.70)
	Image (78)(8).pdf (p.71)
	Image (79)(8).pdf (p.72)
	Image (80)(8).pdf (p.73)
	Image (81)(8).pdf (p.74)
	Image (82)(8).pdf (p.75)
	Image (83)(8).pdf (p.76)
	Image (84)(8).pdf (p.77)
	Image (85)(8).pdf (p.78)
	Image (86)(7).pdf (p.79)
	Image (87)(7).pdf (p.80)
	Image (88)(7).pdf (p.81)
	Image (89)(7).pdf (p.82)
	Image (90)(7).pdf (p.83)
	Image (91)(7).pdf (p.84)
	Image (92)(6).pdf (p.85)
	Image (93)(1).pdf (p.86)
	Image (94)(1).pdf (p.87)
	Image (95)(1).pdf (p.88)
	Image (96)(1).pdf (p.89)

